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Digital Transformation, of digitalization in Islamic schools still faces various complex challenges, including

limited digital competence among educators, inadequate technological infrastructure,
increased administrative workload for teachers, and organizational cultural resistance
to change. Furthermore, there are challenges in integrating digital technology with
Islamic values that serve as the foundation of education. The study also reveals that
the success of digitalization is strongly influenced by appropriate implementation
strategies, such as organizational readiness assessment, human resource capacity
building, transparent communication, user-friendly technology selection, and
continuous monitoring and evaluation.

Islamic Schools

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi digitalisasi administrasi
pendidikan di sekolah Islam, dengan fokus pada identifikasi tantangan, strategi implementasi,
serta kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur pendukung. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library research), melalui analisis
berbagai sumber ilmiah berupa artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi pendidikan memiliki peran
strategis dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan
lembaga pendidikan. Sistem berbasis digital memungkinkan pengelolaan data secara
terintegrasi serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data (data-driven decision
making). Namun demikian, implementasi digitalisasi di sekolah Islam masih menghadapi
berbagai tantangan yang kompleks, antara lain keterbatasan kompetensi digital tenaga
pendidik, kurangnya infrastruktur teknologi, meningkatnya beban administratif quru, serta
adanya resistensi budaya organisasi terhadap perubahan. Selain itu, terdapat tantangan
dalam mengintegrasikan teknologi digital dengan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar
pendidikan. Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan digitalisasi sangat
dipengaruhi oleh strategi implementasi yang tepat, seperti analisis kesiapan organisasi,
penguatan kapasitas sumber daya manusia, komunikasi yang transparan, pemilihan
teknologi yang ramah pengguna, serta monitoring dan evaluasi berkelanjutan.

Kata Kunci: Digitalisasi Administrasi, Pendidikan Islam, Manajemen Pendidikan,
Transformasi Digital, Sekolah Islam
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 telah menjadi
katalis utama dalam mendorong transformasi di berbagai sektor kehidupan, termasuk
pendidikan. Era revolusi industri 4.0 tidak hanya ditandai dengan kemajuan teknologi
digital, tetapi juga dengan perubahan paradigma dalam pengelolaan lembaga pendidikan
yang menuntut kecepatan, ketepatan, dan integrasi sistem. Dalam konteks ini, lembaga
pendidikan dituntut untuk tidak sekadar melakukan inovasi dalam proses pembelajaran,
melainkan juga melakukan restrukturisasi pada sistem tata kelola dan administrasi secara
menyeluruh. Digitalisasi administrasi pendidikan menjadi langkah strategis dalam
menciptakan sistem pengelolaan yang lebih efektif, transparan, dan akuntabel, sekaligus
sebagai respons terhadap tuntutan efisiensi dan kualitas layanan pendidikan di era digital
(Khoer 2025).

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia telah menginisiasi berbagai
kebijakan strategis guna mendorong percepatan transformasi digital di sektor pendidikan,
baik melalui penguatan infrastruktur teknologi, pengembangan platform digital, maupun
peningkatan kompetensi sumber daya manusia. Namun demikian, implementasi kebijakan
tersebut di tingkat satuan pendidikan masih menunjukkan kesenjangan yang cukup
signifikan. Realitas empiris di lapangan menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan,
khususnya sekolah swasta berbasis keagamaan, masih mengandalkan sistem administrasi
konvensional yang bersifat manual atau semi-digital. Proses pengelolaan data siswa,
pencatatan kehadiran, penyusunan laporan akademik, hingga komunikasi kelembagaan
masih didominasi oleh penggunaan dokumen fisik dan prosedur administratif yang kurang
terintegrasi (Muttagin 2023).

Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada rendahnya efisiensi kerja, tetapi juga

meningkatkan potensi kesalahan administratif, duplikasi data, serta keterlambatan dalam
penyajian informasi. Dalam jangka panjang, kelemahan ini dapat menghambat kualitas
pengambilan keputusan manajerial dan mengurangi daya saing lembaga pendidikan dalam
menghadapi dinamika perubahan zaman (Hilalludin and Abdurrozak 2026). Oleh karena itu,
transformasi menuju sistem administrasi berbasis digital menjadi sebuah keniscayaan yang
tidak dapat dihindari, melainkan harus direncanakan dan diimplementasikan secara
sistematis dan berkelanjutan.
Dalam konteks yang lebih spesifik, sekolah Islam memiliki karakteristik kelembagaan yang
unik dan kompleks. Selain menjalankan fungsi akademik, sekolah Islam juga mengemban
peran strategis dalam internalisasi nilai-nilai keislaman, pembentukan karakter, serta
pelestarian tradisi keilmuan Islam. Struktur kelembagaan yang umumnya berada di bawah
naungan yayasan atau pesantren seringkali melibatkan sistem pengelolaan yang berlapis dan
berbasis nilai, sehingga proses adaptasi terhadap teknologi tidak dapat dilakukan secara
instan. Di sisi lain, keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya literasi digital tenaga
pendidik dan kependidikan, serta munculnya kekhawatiran terhadap potensi degradasi
nilai-nilai kelembagaan menjadi tantangan nyata dalam implementasi digitalisasi
administrasi (Syafaruddin 2024).

Situasi ini menempatkan sekolah Islam pada posisi dilematis, yakni antara tuntutan
untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital dan kebutuhan untuk
mempertahankan identitas serta nilai-nilai institusional yang menjadi fondasi utama
pendidikan Islam. Digitalisasi, jika tidak dikelola secara bijaksana, berpotensi menciptakan
disrupsi budaya kelembagaan. Namun sebaliknya, jika diimplementasikan secara tepat dan
kontekstual, digitalisasi justru dapat menjadi instrumen penguatan tata kelola pendidikan
Islam yang lebih modern tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar yang dimilikinya (Fitria and
Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp 1185



Digitalisasi Administrasi Pendidikan: Tantangan Dan Strategi Implementasi Di Sekolah Islam

Hilalludin 2025).

Meskipun urgensi digitalisasi administrasi pendidikan semakin menguat, kajian akademik
yang secara khusus membahas implementasi digitalisasi dalam konteks sekolah Islam masih
relatif terbatas. Sebagian besar penelitian cenderung berfokus pada aspek teknologi atau
manajemen secara umum, tanpa mengintegrasikan dimensi nilai, budaya, dan karakteristik
kelembagaan Islam. Padahal, keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan
organisasi, serta kesesuaian strategi implementasi dengan konteks sosial dan kultural
lembaga pendidikan. Kesenjangan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan
kajian yang lebih komprehensif, integratif, dan kontekstual (Azman et al. 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan
masalah utama, yaitu: (1) apa saja tantangan yang dihadapi sekolah Islam dalam
implementasi digitalisasi administrasi pendidikan; (2) strategi apa yang dapat diterapkan
untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut; dan (3) bagaimana tingkat kesiapan sumber
daya manusia serta infrastruktur dalam mendukung keberhasilan digitalisasi administrasi
pendidikan. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis tantangan implementasi digitalisasi administrasi,
merumuskan strategi yang efektif dan kontekstual, serta mendeskripsikan kesiapan sumber
daya manusia dan infrastruktur sebagai faktor kunci dalam mendukung transformasi digital
di lingkungan sekolah Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang manajemen pendidikan Islam,
khususnya terkait integrasi antara teknologi digital dan nilai-nilai kelembagaan. Secara
praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para pemangku kebijakan,
pimpinan lembaga pendidikan, serta praktisi pendidikan dalam merancang dan
mengimplementasikan sistem administrasi berbasis digital yang adaptif, efektif, dan selaras
dengan karakteristik sekolah Islam. Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya
menjadi instrumen modernisasi, tetapi juga sebagai sarana penguatan kualitas pendidikan
Islam yang relevan dengan tuntutan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
literatur (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam fenomena digitalisasi administrasi pendidikan dalam konteks
sekolah Islam, khususnya terkait dengan tantangan, strategi implementasi, serta kesiapan
sumber daya yang mendukungnya. Sementara itu, metode studi literatur digunakan untuk
mengkaji, mengintegrasikan, dan mensintesis berbagai temuan ilmiah yang relevan sehingga
menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan sistematis (Sarosa 2021). Sumber data
dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur ilmiah,
seperti artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, prosiding
konferensi, serta laporan penelitian yang relevan dengan topik digitalisasi administrasi
pendidikan dan manajemen pendidikan Islam. Pemilihan sumber data dilakukan secara
selektif dengan mempertimbangkan kredibilitas, relevansi, serta kontribusi substansial
terhadap fokus penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi
dengan menelusuri berbagai basis data akademik, antara lain Google Scholar, SINTA, serta
portal jurnal ilmiah lainnya. Penelusuran literatur menggunakan kata kunci seperti
“digitalisasi administrasi pendidikan”, “transformasi digital dalam pendidikan”,

“manajemen pendidikan Islam”, dan “school administration digitalization”. Selain itu,
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peneliti juga melakukan screening terhadap literatur yang ditemukan dengan cara membaca
abstrak, kesimpulan, serta isi utama untuk memastikan kesesuaian dengan fokus kajian
(Roosinda et al. 2021).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yaitu suatu
teknik analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan
menginterpretasikan makna yang terkandung dalam data tekstual. Proses analisis dilakukan
secara sistematis melalui beberapa tahapan. Pertama, reduksi data, yaitu proses seleksi dan
penyederhanaan data dengan memilih literatur yang relevan serta mengeliminasi informasi
yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian. Kedua, penyajian data, yaitu menyusun data
dalam bentuk narasi deskriptif yang terstruktur berdasarkan tema-tema utama, seperti
tantangan digitalisasi, strategi implementasi, serta kesiapan sumber daya (Hilalludin 2026).
Ketiga, penarikan kesimpulan, yaitu proses interpretasi terhadap pola, hubungan, dan
kecenderungan yang muncul dari hasil analisis untuk menghasilkan temuan yang bermakna.
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber,
yaitu dengan membandingkan informasi dari berbagai referensi yang berbeda guna
memperoleh data yang lebih valid dan reliabel. Selain itu, peneliti juga menerapkan prinsip
ketelitian (rigor) dalam proses analisis dengan memastikan konsistensi antara data yang
dikumpulkan dengan interpretasi yang dihasilkan. Dengan pendekatan dan metode tersebut,
penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan kajian yang mendalam, sistematis, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan konsep dan praktik digitalisasi administrasi pendidikan di lingkungan
sekolah Islam (Somantri 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis komprehensif terhadap berbagai literatur yang relevan,
penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi pendidikan di sekolah Islam
merupakan suatu proses transformasi yang tidak hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi
juga menyentuh dimensi manajerial, kultural, dan nilai. Pada aspek konseptual, digitalisasi
terbukti mampu mengubah sistem administrasi dari yang bersifat manual dan
terfragmentasi menjadi sistem yang terintegrasi, sistematis, serta berbasis data. Transformasi
ini memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi kerja, akurasi
pengelolaan data, serta kecepatan akses informasi. Dalam praktiknya, lembaga pendidikan
yang telah mengimplementasikan sistem digital secara terintegrasi menunjukkan
peningkatan efisiensi operasional hingga kisaran 40-60%, khususnya dalam pengelolaan
data peserta didik dan pelaporan akademik (Mulyadi Mulyadi 2024).

Namun demikian, hasil penelitian juga mengungkap bahwa implementasi digitalisasi
administrasi di sekolah Islam masih berada pada tahap yang belum optimal. Sebagian besar
lembaga pendidikan masih berada pada fase digitalisasi parsial, di mana penggunaan
teknologi belum terintegrasi secara menyeluruh dalam sistem administrasi. Sekitar 65-75%
sekolah Islam masih mengandalkan sistem semi-manual, sementara hanya 20-30% yang
telah mengadopsi sistem digital secara komprehensif. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi digitalisasi dengan realitas implementasi di lapangan.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa tantangan utama dalam implementasi
digitalisasi terletak pada aspek sumber daya manusia, infrastruktur, serta budaya organisasi.
Dari sisi kompetensi digital, sekitar 50-60% tenaga pendidik masih memiliki keterbatasan
dalam penggunaan teknologi administrasi berbasis digital. Keterbatasan ini berdampak pada
rendahnya efektivitas implementasi serta tingginya ketergantungan pada individu tertentu
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yang lebih menguasai teknologi. Selain itu, digitalisasi dalam beberapa kasus justru
meningkatkan beban kerja administratif guru. Sekitar 70% guru menyatakan bahwa sistem
digital yang belum terintegrasi menyebabkan adanya penginputan data berulang, sehingga
mengurangi fokus terhadap kegiatan pembelajaran. Dari aspek infrastruktur, sekitar 60%
sekolah Islam masih menghadapi keterbatasan dalam akses teknologi, seperti jaringan
internet yang tidak stabil dan kurangnya perangkat digital. Kondisi ini menjadi hambatan
signifikan dalam optimalisasi sistem administrasi digital. Di sisi lain, faktor budaya
organisasi juga menunjukkan pengaruh yang cukup kuat. Sekitar 55% lembaga pendidikan
Islam mengalami resistensi terhadap perubahan, terutama karena adanya kekhawatiran
terhadap potensi pergeseran nilai-nilai keislaman dan budaya kelembagaan. Hal ini
menegaskan bahwa digitalisasi bukan sekadar proses teknis, tetapi juga proses sosial yang
membutuhkan pendekatan kultural (Rochmah and Inayati 2025).

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa penerapan strategi
yang tepat mampu meningkatkan keberhasilan implementasi digitalisasi secara signifikan.
Lembaga pendidikan yang melakukan analisis kesiapan organisasi, membangun komunikasi
yang transparan, serta menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi tenaga pendidik
menunjukkan tingkat keberhasilan implementasi yang lebih tinggi, bahkan mencapai lebih
dari 80% dibandingkan lembaga yang tidak memiliki perencanaan strategis. Selain itu,
penerapan sistem monitoring dan evaluasi secara berkala terbukti mampu mengurangi
kesalahan administratif hingga kisaran 30-40%, sekaligus meningkatkan kualitas pengelolaan
data secara keseluruhan. Temuan penting lainnya menunjukkan bahwa keberhasilan
digitalisasi administrasi pendidikan di sekolah Islam sangat dipengaruhi oleh kemampuan
lembaga dalam mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai keislaman. Lembaga yang
mampu menginternalisasikan nilai-nilai seperti amanah, transparansi, dan tanggung jawab
dalam sistem digital menunjukkan tingkat penerimaan yang lebih tinggi dari seluruh
pemangku kepentingan. Dengan demikian, digitalisasi yang berbasis nilai tidak hanya
meningkatkan efisiensi administratif, tetapi juga memperkuat legitimasi dan kepercayaan
terhadap lembaga pendidikan (Mar 2024).

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, berikut disajikan ringkasan hasil

penelitian:

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian Digitalisasi Administrasi Pendidikan di Sekolah Islam

Aspek Temuan Utama Indikator
Efisiensi administrasi Peningkatan kecepatan dan akurasi pengelolaan data  40-60%
Tingkat implementasi Dominan pada tahap digitalisasi parsial 65-75%
Implementasi penuh Lembaga dengan sistem digital terintegrasi 20-30%
Kompetensi digital SDM Keterbatasan penguasaan teknologi 50-60%
Beban kerja guru Peningkatan beban administratif +70%
Infrastruktur Keterbatasan akses dan perangkat +60%
Resistensi budaya Penolakan terhadap perubahan +55%
Efektivitas strategi Keberhasilan implementasi meningkat >80%
Monitoring & evaluasi Penurunan kesalahan administrasi 30-40%

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi administrasi
pendidikan di sekolah Islam merupakan proses transformasi yang bersifat kompleks dan
multidimensional. Digitalisasi memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan kualitas tata kelola lembaga, namun implementasinya masih menghadapi
berbagai tantangan yang signifikan. Keberhasilan transformasi digital sangat ditentukan oleh
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kesiapan sumber daya manusia, dukungan infrastruktur, strategi implementasi yang tepat,
serta kemampuan lembaga dalam mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai keislaman.
Dengan pendekatan yang holistik, adaptif, dan berbasis nilai, digitalisasi administrasi
pendidikan dapat menjadi instrumen strategis dalam mewujudkan pendidikan Islam yang
modern, profesional, dan tetap berakar pada nilai-nilai spiritual (Ani et al. 2025).

Pembahasan
Digitalisasi Administrasi Pendidikan di Sekolah Islam

Digitalisasi administrasi pendidikan merupakan suatu proses transformasi sistemik
yang mengubah paradigma pengelolaan administrasi dari model konvensional berbasis
manual menuju sistem berbasis teknologi digital yang terintegrasi. Transformasi ini tidak
hanya bersifat teknis-operasional, tetapi juga mencakup dimensi manajerial, kultural, dan
bahkan ideologis dalam praktik kelembagaan pendidikan. Dalam perspektif teori
transformasi digital, sebagaimana dikemukakan oleh Erik Brynjolfsson dan Andrew McAfee,
digitalisasi tidak sekadar mengadopsi teknologi, melainkan mengubah cara organisasi
menciptakan nilai melalui integrasi teknologi dalam seluruh proses kerja. Dengan demikian,
digitalisasi administrasi pendidikan pada sekolah Islam harus dipahami sebagai upaya
rekonstruksi sistem pengelolaan yang adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa
meninggalkan nilai dasar kelembagaan (Holilah Holilah and Wafi Ali Hajjaj 2024).

Secara konseptual, digitalisasi memungkinkan pengelolaan data dilakukan secara real-
time, terstruktur, dan terpusat, sehingga meningkatkan akurasi, efisiensi, serta kecepatan
akses informasi. Dalam kerangka data-driven decision making, sebagaimana dijelaskan oleh
Thomas H. Davenport, organisasi yang berbasis data memiliki keunggulan dalam
menghasilkan keputusan yang lebih objektif, terukur, dan strategis. Pada konteks
pendidikan, integrasi data peserta didik, tenaga pendidik, kurikulum, serta evaluasi
pembelajaran dalam satu sistem digital memungkinkan lembaga untuk melakukan
perencanaan, monitoring, dan evaluasi secara lebih sistematis. Dengan demikian, digitalisasi
tidak hanya mempercepat proses administratif, tetapi juga meningkatkan kualitas layanan
pendidikan serta efektivitas pengelolaan lembaga secara keseluruhan (Restalia and Khasanah
2025).

Lebih jauh, dalam konteks sekolah Islam seperti madrasah dan pesantren, digitalisasi
memiliki dimensi strategis yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan teori manajemen
pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara efisiensi organisasi dan
internalisasi nilai-nilai spiritual. Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, pendidikan
Islam tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu (transfer of knowledge), tetapi juga pada
pembentukan adab (ta’dib) sebagai fondasi utama. Oleh karena itu, digitalisasi administrasi
tidak boleh hanya diposisikan sebagai alat teknis, tetapi juga harus diarahkan untuk
mendukung terciptanya sistem pendidikan yang beradab, tertib, dan berorientasi pada nilai.
Dalam praktiknya, sistem administrasi yang terdigitalisasi memungkinkan sekolah Islam
untuk mengelola program pendidikan secara lebih terencana dan terukur. Transparansi
dalam pengelolaan data akademik, kemudahan akses informasi bagi orang tua, serta
peningkatan kualitas komunikasi kelembagaan merupakan indikator nyata dari efektivitas
digitalisasi. Hal ini juga sejalan dengan prinsip good governance dalam pendidikan, yang
menekankan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi sebagai pilar utama pengelolaan
lembaga yang berkualitas (Jannah et al. 2023).

Namun demikian, digitalisasi dalam konteks sekolah Islam tidak dapat dipandang
sebagai proses yang netral dan bebas nilai. Perspektif socio-technical system theory, yang
dikembangkan oleh Eric Trist, menegaskan bahwa keberhasilan implementasi teknologi
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sangat ditentukan oleh keselarasan antara sistem teknis dan sistem sosial dalam organisasi.
Dalam hal ini, teknologi harus disesuaikan dengan budaya, nilai, serta struktur sosial yang
ada dalam lembaga pendidikan Islam. Tanpa integrasi tersebut, digitalisasi berpotensi
menimbulkan disrupsi yang justru melemahkan identitas kelembagaan. Lebih lanjut, dalam
perspektif Islam, penggunaan teknologi harus berlandaskan pada prinsip maslahah
(kemaslahatan) dan hikmah (kebijaksanaan). Artinya, teknologi digital dalam administrasi
pendidikan harus diarahkan untuk memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi
peningkatan kualitas pendidikan serta kesejahteraan peserta didik, tanpa menimbulkan
dampak negatif terhadap nilai moral dan spiritual. Dengan demikian, digitalisasi tidak
hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi juga menjadi instrumen penguatan nilai, etika, dan
identitas pendidikan Islam (Taufik and Rusdi 2024).

Secara keseluruhan, digitalisasi administrasi pendidikan di sekolah Islam merupakan
proses transformasi yang bersifat multidimensional. Keberhasilannya tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan
lembaga dalam mengintegrasikan aspek teknis dengan nilai-nilai keislaman serta budaya
organisasi. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik, kontekstual, dan berbasis nilai
menjadi kunci utama dalam mewujudkan digitalisasi administrasi pendidikan yang efektif,
berkelanjutan, dan bermakna.

Tantangan dalam Implementasi Digitalisasi Administrasi Pendidikan di Sekolah Islam

Implementasi digitalisasi administrasi pendidikan di sekolah Islam menghadirkan
tantangan yang kompleks dan multidimensional, yang tidak hanya berkaitan dengan aspek
teknis, tetapi juga menyangkut dimensi sumber daya manusia, budaya organisasi, serta nilai-
nilai kelembagaan. Transformasi digital pada dasarnya merupakan proses perubahan
organisasi yang menuntut kesiapan menyeluruh, baik dari segi sistem maupun individu
yang terlibat di dalamnya. Dalam perspektif teori perubahan organisasi yang dikemukakan
oleh Kurt Lewin, keberhasilan suatu perubahan sangat ditentukan oleh kemampuan
organisasi dalam mempersiapkan tahap awal perubahan (unfreezing). Pada banyak sekolah
Islam, tahap ini seringkali belum berjalan optimal, sehingga menimbulkan resistensi dan
ketidaksiapan dalam menghadapi sistem digital yang baru (Rojiid Arbi Muhyardho and
Imamul Muttaqin 2024).

Salah satu tantangan utama terletak pada disrupsi sistem kerja yang terjadi akibat
peralihan dari sistem manual menuju sistem digital. Perubahan ini menuntut adaptasi yang
tidak sederhana, karena melibatkan pergeseran cara kerja, pola komunikasi, serta
penggunaan teknologi yang sebelumnya tidak familiar. Dalam kerangka Technology
Acceptance Model yang dikembangkan oleh Fred Davis, tingkat penerimaan teknologi sangat
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan kemanfaatan (Abdurrozak et al. 2025). Ketika
sistem digital dianggap rumit atau tidak memberikan manfaat langsung, maka pengguna
cenderung menunjukkan resistensi. Hal ini sering terjadi pada tenaga pendidik yang belum
terbiasa dengan sistem berbasis teknologi, sehingga digitalisasi justru dipersepsikan sebagai
beban tambahan, bukan sebagai solusi. Selain itu, digitalisasi administrasi dalam praktiknya
seringkali justru meningkatkan beban kerja guru, terutama ketika sistem yang digunakan
belum terintegrasi secara optimal. Guru diharuskan melakukan penginputan data secara
berulang pada berbagai platform, yang pada akhirnya mengurangi waktu dan fokus mereka
dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan konsep workload theory, di mana
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas individu dapat menimbulkan
kelelahan kerja serta penurunan kinerja. Dalam jangka panjang, situasi ini tidak hanya
berdampak pada efektivitas administrasi, tetapi juga berpotensi menurunkan kualitas proses

pembelajaran di kelas (Hamdani Fajar Apriwulan et al. 2025).
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Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah adanya kesenjangan kompetensi
digital di kalangan tenaga pendidik dan kependidikan. Konsep digital divide yang
dikemukakan oleh Jan van Dijk menjelaskan bahwa kesenjangan tidak hanya terjadi pada
akses terhadap teknologi, tetapi juga pada kemampuan dalam menggunakannya secara
efektif. Dalam konteks sekolah Islam, perbedaan latar belakang pendidikan, usia, serta
pengalaman teknologi menyebabkan adanya variasi dalam tingkat kesiapan digital.
Akibatnya, implementasi sistem digital menjadi tidak merata dan cenderung bergantung
pada individu tertentu yang lebih kompeten secara teknologi (Rojiid Arbi Muhyardho and
Imamul Muttaqin 2024). Di sisi lain, keterbatasan infrastruktur teknologi masih menjadi
hambatan mendasar dalam proses digitalisasi. Akses internet yang tidak stabil, keterbatasan
perangkat digital, serta minimnya dukungan teknis menjadi kendala yang sering dihadapi,
terutama pada sekolah Islam di wilayah dengan sumber daya terbatas. Dalam perspektif
resource-based view, keterbatasan sumber daya ini menghambat organisasi dalam
mengembangkan keunggulan dan beradaptasi dengan perubahan. Tanpa dukungan
infrastruktur yang memadai, digitalisasi hanya akan menjadi konsep yang sulit
diimplementasikan secara optimal.

Lebih jauh, faktor sosial dan budaya organisasi juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap keberhasilan digitalisasi. Lingkungan sekolah Islam yang cenderung
mempertahankan tradisi seringkali menunjukkan resistensi terhadap perubahan, terutama
ketika teknologi dianggap berpotensi mengganggu nilai-nilai yang telah lama dijunjung.
Dalam teori difusi inovasi oleh Everett Rogers, kelompok yang lambat dalam mengadopsi
inovasi (laggards) biasanya dipengaruhi oleh faktor budaya dan kepercayaan. Oleh karena
itu, penerimaan terhadap teknologi tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga
oleh bagaimana teknologi tersebut dipersepsikan dalam konteks nilai dan budaya organisasi
(Tantowi et al. 2025).

Tantangan yang paling mendasar dalam konteks sekolah Islam adalah bagaimana
mengintegrasikan teknologi digital dengan nilai-nilai keislaman yang menjadi fondasi
pendidikan. Sekolah Islam tidak hanya berorientasi pada efisiensi sistem, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan internalisasi nilai spiritual. Dalam perspektif pendidikan Islam
yang dikemukakan oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas, tujuan utama pendidikan adalah
pembentukan adab, bukan sekadar penguasaan keterampilan teknis. Oleh karena itu,
penggunaan teknologi harus diarahkan untuk mendukung tujuan tersebut, bukan justru
menggeser atau mengaburkan nilai-nilai yang ada (Nadifa and Ambarwati 2024). Secara
keseluruhan, berbagai tantangan tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi
pendidikan di sekolah Islam bukanlah proses yang sederhana dan linear. Transformasi ini
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan kontekstual, yang tidak hanya berfokus
pada aspek teknologi, tetapi juga memperhatikan kesiapan manusia, budaya organisasi, serta
integrasi nilai-nilai kelembagaan. Tanpa pendekatan yang holistik, digitalisasi berisiko
menjadi beban baru bagi lembaga pendidikan, alih-alih menjadi solusi dalam meningkatkan
kualitas tata kelola pendidikan Islam.

Strategi Implementasi Digitalisasi Administrasi Pendidikan di Sekolah Islam

Implementasi digitalisasi administrasi pendidikan di sekolah Islam memerlukan
pendekatan strategis yang komprehensif, terencana, dan berkelanjutan, mengingat
kompleksitas tantangan yang dihadapi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyangkut
aspek sumber daya manusia, budaya organisasi, serta integrasi nilai-nilai keislaman.
Transformasi digital tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan harus melalui tahapan
yang sistematis dan adaptif terhadap karakteristik lembaga. Dalam perspektif manajemen

perubahan yvang dikemukakan oleh John P. Kotter, keberhasilan transformasi organisasi
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ditentukan oleh kemampuan dalam membangun visi yang jelas, menciptakan urgensi
perubahan, serta melibatkan seluruh elemen organisasi secara aktif. Oleh karena itu,
digitalisasi administrasi pendidikan di sekolah Islam harus dirancang sebagai proses
transformasi kolektif yang berorientasi jangka panjang (Hilalludin et al. 2025).

Langkah awal yang fundamental dalam strategi implementasi adalah melakukan
analisis kesiapan organisasi (organizational readiness assessment). Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi riil lembaga, baik dari aspek infrastruktur teknologi, kompetensi
sumber daya manusia, maupun budaya organisasi yang berkembang. Pendekatan ini sejalan
dengan teori kesiapan organisasi yang menekankan pentingnya kesesuaian antara
kebutuhan perubahan dengan Kkapasitas internal lembaga. Melalui evaluasi yang
komprehensif, pihak manajemen dapat menentukan prioritas implementasi,
mengidentifikasi potensi hambatan, serta merancang strategi yang realistis dan kontekstual.
Tanpa analisis kesiapan yang matang, digitalisasi berisiko mengalami kegagalan karena
tidak sesuai dengan kondisi lapangan (Ani et al. 2025).

Selain itu, komunikasi yang transparan dan inklusif menjadi kunci utama dalam
membangun dukungan organisasi terhadap transformasi digital. Proses perubahan
seringkali menghadapi resistensi, terutama ketika tidak dipahami secara utuh oleh para
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, penyampaian informasi yang jelas mengenai
tujuan, manfaat, serta tahapan implementasi digitalisasi sangat penting untuk meningkatkan
pemahaman dan penerimaan. Dalam teori komunikasi organisasi, keterlibatan aktif seluruh
anggota organisasi akan menciptakan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap perubahan
yang dilakukan. Dengan demikian, digitalisasi tidak lagi dipandang sebagai kebijakan
sepihak, melainkan sebagai kebutuhan bersama yang harus didukung secara kolektif (Yuliati
A.Setal. 2024).

Strategi berikutnya yang tidak kalah penting adalah penguatan kapasitas sumber
daya manusia melalui program pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan.
Kompetensi digital menjadi prasyarat utama dalam keberhasilan implementasi sistem
administrasi berbasis teknologi. Oleh karena itu, tenaga pendidik dan kependidikan perlu
dibekali dengan keterampilan teknis yang relevan, seperti pengoperasian sistem informasi,
pengelolaan data digital, serta pemanfaatan teknologi dalam mendukung tugas
administratif. Dalam kerangka human capital theory, investasi pada pengembangan sumber
daya manusia akan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi.
Selain pelatihan formal, pendampingan teknis secara langsung juga diperlukan untuk
membantu pengguna dalam mengatasi kendala praktis yang muncul selama proses adaptasi
(Nadifa and Ambarwati 2024).

Di samping itu, pemilihan teknologi yang tepat dan ramah pengguna (user-friendly)
menjadi faktor krusial dalam menentukan efektivitas implementasi digitalisasi. Sistem yang
terlalu kompleks justru dapat menimbulkan hambatan baru, terutama bagi pengguna yang
memiliki keterbatasan dalam penguasaan teknologi. Oleh karena itu, teknologi yang
digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik pengguna di lingkungan
sekolah Islam. Prinsip kesederhanaan, kemudahan akses, serta kejelasan fitur menjadi
pertimbangan utama dalam pemilihan sistem digital. Dalam perspektif Technology Acceptance
Model, sistem yang mudah digunakan dan memberikan manfaat nyata akan lebih cepat
diterima oleh pengguna, sehingga mempercepat proses adaptasi dan implementasi (Sadiyah
et al. 2025).

Selanjutnya, monitoring dan evaluasi berkelanjutan menjadi mekanisme penting
dalam memastikan keberhasilan dan keberlangsungan digitalisasi administrasi pendidikan.

i tidak hanya dilakukan untuk menilai Kkinerja em, tetapi juga untuk
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mengidentifikasi kelemahan serta peluang pengembangan yang dapat dilakukan. Proses ini
memungkinkan lembaga untuk melakukan penyesuaian secara dinamis sesuai dengan
kebutuhan yang berkembang. Selain itu, monitoring yang konsisten juga berperan dalam
menjaga kualitas data serta memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Tanpa evaluasi yang berkelanjutan, digitalisasi berisiko mengalami stagnasi
dan kehilangan relevansinya (Sholihul Anwar et al. 2025). Lebih dari itu, strategi
implementasi digitalisasi di sekolah Islam harus mampu mengintegrasikan teknologi dengan
nilai-nilai keislaman sebagai landasan utama pendidikan. Digitalisasi tidak boleh hanya
berorientasi pada efisiensi administratif, tetapi juga harus mendukung terciptanya sistem
pendidikan yang beradab dan berkarakter. Dalam perspektif pendidikan Islam yang
dikemukakan oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas, teknologi harus ditempatkan sebagai
alat yang mendukung pembentukan adab dan penguatan nilai, bukan sebagai tujuan akhir.
Oleh karena itu, kebijakan digitalisasi harus dirancang dengan mempertimbangkan aspek
etika, moral, serta budaya kelembagaan, sehingga mampu menciptakan keseimbangan
antara modernisasi dan pelestarian nilai (Rojiid Arbi Muhyardho and Imamul Muttaqin
2024).

Secara keseluruhan, strategi implementasi digitalisasi administrasi pendidikan di
sekolah Islam harus bersifat holistik dan integratif, dengan memperhatikan keseimbangan
antara aspek teknis, manusia, dan nilai. Keberhasilan transformasi digital tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan
lembaga dalam mengelola perubahan secara bijaksana dan berkelanjutan. Dengan strategi
yang tepat, digitalisasi tidak hanya akan meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga
memperkuat kualitas tata kelola pendidikan Islam yang adaptif, profesional, dan tetap
berakar pada nilai-nilai keislaman.

KESIMPULAN

Digitalisasi administrasi pendidikan di sekolah Islam merupakan sebuah keniscayaan
dalam menghadapi tuntutan era digital yang menekankan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas pengelolaan lembaga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas tata kelola pendidikan melalui sistem
yang terintegrasi, berbasis data, serta mampu mempercepat proses administratif secara
signifikan. Namun demikian, implementasinya belum sepenuhnya optimal karena masih
dihadapkan pada berbagai tantangan yang bersifat multidimensional, meliputi keterbatasan
kompetensi digital sumber daya manusia, kurangnya infrastruktur teknologi, meningkatnya
beban administratif guru, serta adanya resistensi budaya organisasi. Kondisi ini menegaskan
bahwa digitalisasi bukan sekadar persoalan adopsi teknologi, melainkan proses transformasi
organisasi yang memerlukan kesiapan menyeluruh dan pendekatan yang sistematis.

Lebih jauh, keberhasilan digitalisasi administrasi pendidikan di sekolah Islam sangat
ditentukan oleh kemampuan lembaga dalam merumuskan dan menerapkan strategi yang
tepat, seperti analisis kesiapan organisasi, penguatan kapasitas sumber daya manusia,
komunikasi yang inklusif, serta monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Yang tidak kalah
penting, digitalisasi harus mampu diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman sebagai
fondasi utama pendidikan, sehingga tidak hanya menghasilkan efisiensi administratif, tetapi
juga memperkuat karakter, etika, dan identitas kelembagaan. Dengan demikian, digitalisasi
administrasi pendidikan di sekolah Islam tidak hanya menjadi instrumen modernisasi, tetapi
juga sebagai sarana transformasi yang holistik dalam mewujudkan sistem pendidikan yang
profesional, adaptif, dan tetap berakar pada nilai-nilai spiritual di tengah dinamika

perkembangan zaman.
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